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 ABSTRAK 

 

Manajemen kesiswaan merupakan suatu penataan atau pengaturan segala aktivitas 

yang berkaitan dengan peserta didik mulai dari masuk sampai peserta didik tersebut keluar 

dari suatu lembaga atau sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk 

pencatatan data peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara 

operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui 

pendidikan di sekolah. Penelitian ini membahas tentang manajemen kesiswaan dalam 

pengembangan potensi berorganisasi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. 

Kajian ini dilatarbelakangi oleh Organisasi siswa merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang berfungsi sebagai wahana untuk berlatih di bidang keorganisasian, kepemimpinan 

dan keterampilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan rekrutmen 

dan seleksi siswa, pencatatan prestasi belajar siswa, bimbingan dan pembinaan disiplin 

siswa, dan monitoring pembinaan siswa dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah 

untuk menambah pengetahuan dan referensi dan sebagai masukan bagi MTs Negeri 

Sumbang guna meningkatkan manajemen kesiswaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan 

(Field Research), dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dipergunakan 

untuk mencari fakta dengan interprestasi yang tepat dan tujuannya adalah untuk mencari 

gambaran yang sistematis, fakta yang akurat. Adapun instrumen yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini berupa teknik 

analisis field research, yaitu metode analisis data yang berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan gambar. 

Hasil penelitian ini yaitu meliputi : Pertama, Pelaksanaan rekrutmen dan seleksi 

siswa dengan kegiatan sensus sekolah, penentuan jumlah siswa yang diterima, kegiatan 

MATSAMA (Masa Orientasi Siswa Sekolah), kemudian pengelompokan siswa. Kedua, 

Pencatatan prestasi siswa, yaitu bidang akademik yang meliputi buku daftar nilai, buku 

leger dan raport  maupun non akademik, Ketiga, Bimbingan Siswa antara lain: bimbingan 

pribadi, sosial, belajar, dan karir. sedang dalam pembinaan disiplin siswa menggunakan 

teknik external control dan teknik inner control. Keempat, Pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi dilakukan pengawasan secara kontinyu dan berkelanjutan. Adapun evaluasi yang 

digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler menyesuaikan dengan jenis ekstra yang bersifat 

praktikum. 

 

Kata kunci :  Manajemen, Kesiswaan, Pengembangan Potensi Berorganisasi, MTs 

Negeri Sumbang. 
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 ABSTRACT 

 

Student management is an arrangement or regulations of all activities related to 

the students start from when they enter until out of an institution or school. Student 

management is not only in the form of recording of the students’ data, but also in a 

broader aspect that can operationally support the growth and development of the 

students through education in school. This study discusses about student management in 

developing students’ organizational potential in Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Sumbang. This study is motivated by the student organization which is an 

extracurricular activity that serves as a vehicle to practice in the field of organization, 

leadership, and skills. 

This study aims to describe how the implementation of recruitment and selection 

of the students, recording student achievement, guidance and student discipline 

coaching, and monitoring students’ improvement in the development of students’ 

organizational potential in Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. While the benefits 

of this research are to widen the knowledge and references; and as input for MTs Negeri 

Sumbang to improve student management. 

This research is a qualitative research, with type of field research (Field 

Research), and using qualitative descriptive approach which is used to find facts with 

appropriate interpretation and its purpose is to find systematic picture, accurate facts. 

The instruments used are interviews, observation, and documentation. Data analysis in 

this research is field technique of field research that is method of data analysis in the 

form of words, picture, and not picture. 

 The results of the research are including, first, the implementation of recruitment 

and selection of the students’ are using school census activities, determining the number 

of students received, activities of MATSAMA (School Student Orientation Period), 

then grouping the students. Secondly, the recording of the students’ achievement, both 

in the academic record which includes students’ grades book, leger book and report 

cards, and nonacademic record. Third, Guidance and Development of Students’ 

Discipline with its activities such as: personal, social, study, and career guidance; and in 

the development of student discipline it uses external control techniques and inner 

control techniques. Fourth, Implementation of monitoring and evaluation in the 

development of students’ organizational potential are conducted continuously with 

continuous monitoring. The evaluation used in extracurricular activities is adjusted to its 

type that is practical. 

 

Keywords: Management, Student Affairs, Development of Organizational Potential, 

MTs Negeri Sumbang. 
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BAB  I 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan 

potensi yang ada di dirinya melalui proses pembelajaran dan atau dengan cara lain 

yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Maka dari itu, manusia membutuhkan 

pendidikan. Kita tahu bahwa pendidikan merupakan salah satu dimensi 

pembangunan. Proses pendidikan sangat terkait dengan proses pembangunan. 

Adapun arah dan tujuan pembangunan yaitu untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan pembangunan dibidang ekonomi, yang saling terkait 

satu sama lain dalam upaya untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. 

Sedangkan proses pendidikan berkaitan dengan semua upaya untuk 

mengembangkan sumber daya manusia, manusia yang bermutu pada hakikatnya 

telah dijabarkan dan dirumuskan secara jelas dalam rumusan tujuan pendidikan dan 

tujuan pendidikan itu sendiri searah dengan tujuan secara keseluruhan.
1
  

 Selain itu, pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar 

mampu berdiri sendiri. Untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam 

mengembangkan berbagai hal, seperti konsep, prinsip, kreatifitas, tanggung jawab, 

dan ketrampilan. Dengan kata lain perlu mengalami perkembangan dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2
 Siswa juga memilki sejumlah bekal atau 

potensi kemampuan ketrampilan dan kepribadian yang utuh. Sebagai insan yang 

berjiwa dan berkepribadian, diri siswa perlu diposisikan dan dibimbing serta 

diarahkan agar potensi, bakat, dan kemampuan yang dimiliki dapat membantu 

ketercapaian tujuan atau kompetensi yang diharapkan dicapai oleh siswa.
3
 Hal ini 

                                                 
1
  Oemar Hamalik,  Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rosdakarya,  2010 ), hlm. 

75. 
2
  Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005), 

hlm. 5. 
3
 Moh. Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan : Teori dan Aplikasi Dilengkapi Strategi 

Pembelajaran Aktif,  ( Klaten : CV Gema Nusa, Cet. I,  2015), hlm. 242. 
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selaras dengan Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.”
4
  

 

 Manajemen merupakan proses yang sangat penting dalam lembaga 

pendidikan dan merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan secara keseluruhan. Sebab pada dasarnya manajemen itu 

berurusan dengan tujuan bersama, cara orang bekerja, dan pemanfaatan sumber-

sumber yang ada. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa manajemen selalu 

berkepentingan dengan tujuan, pola kerja, dan sumber daya manusia yang berada 

dalam satuan sosial tertentu. Dengan melihat unsur pekerjaan manajemen mengenai 

pemanfaatan sumber daya manusia, maka timbul kelompok manusia yaitu 

manajemen kesiswaan yang berkaitan dengan pendayagunaan sumber daya 

manusia.  

 Manajemen kesiswaan termasuk salah satu substansi manajemen pendidikan, 

maka manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis, karena layanan sentral 

pendidikan baik dalam latar institusi persekolahan maupun yang berada di luar 

institusi persekolahan, tertuju pada peserta didik. Semua kegiatan pendidikan baik 

yang berkenaan dengan manajemen akademik, layanan pendukung akademik, 

sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sarana prasarana, dan hubungan 

sekolah dengan masyarakat, senantiasa diupayakan agar peserta didik mendapatkan 

layanan pendidikan yang andal, baik, dan bermutu.
5
 Apabila manajemen kesiswaan 

dikelola dengan baik, maka dapat tercapai tujuan pendidikan dengan baik.  

 Adapun kegiatan yang berhubungan langsung dengan siswa adalah organisasi 

siswa. Kemampuan dalam berorganisasi memang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

                                                 
 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

BAB II , pasal 3. 
5
 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 1. 
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Oleh karena itulah, siswa perlu dibekali kemampuan dalam berorganisasi, karena 

tugas siswa disekolah tidak hanya belajar, melainkan siswa juga dituntut untuk 

mengamalkan ilmunya di masyarakat untuk mengajar dan membimbing 

masyarakat, hingga kelak ketika sudah kembali di masyarakat sehingga dapat hidup 

bermasyarakat dengan baik. 

 Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, sudah sepatutnya dan selayaknya 

setiap siswa mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk menghadapi kehidupan pada 

masa depan. Seiring dengan kemajuan zaman dan tuntutan hidup di masyarakat, 

maka siswa harus terus berupaya membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan berbagai ilmu yang mendukung sehingga dapat diterima di 

masyarakat kelak ketika kembali ke masyarakat. 

 Karena proses pembelajaran di dalam kelas tidak dapat secara penuh untuk 

memberikan bekal tentang organisasi dan metode bermasyarakat, maka organisasi 

siswa mempunyai peran yang sangat penting bagi siswa. Organisasi siswa dengan 

berbagai kegiatan ekstrakurikulernya mempunyai fungsi wahana untuk melatih 

siswa dalam berorganisasi, kepemimpinan, dan keterampilan. 

 Organisasi siswa yang ada di sekolah diantaranya OSIS, Pramuka, PMR, 

Hadroh, Bela Diri, MTQ, dan sebagainya. Secara mendasar OSIS (Organisasi 

Siswa Intra Sekolah) merupakan salah satu organisasi peserta didik yang resmi 

diakui dan diselengarakan di sekolah dengan tujuan untuk melatih kepemimpinan 

peserta didik serta memberikan wahana bagi murid untuk mengatur dan melakukan 

kegiatan-kegiatan kokurikuler secara teratur dan baik di bawah bimbingan dan 

pengawasan guru.
6
 

 Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah pengalaman memimpin, pengalaman 

bekerjasama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan 

organisasi-organisasi.
7
 Karena OSIS merupakan salah satu wadah dari manajemen 

kesiswaan, maka perlu adanya usaha dari fungsi manajemen kesiswaan untuk 

mencapai tujuan, tentunya untuk meningkatkan potensi berorganisasi peserta didik 

                                                 
6
 Muljani A. Nurhadi , Administrasi Pendidikan Di Sekolah. (Yogyakarta: Andi Offset, Cet 1, 

1983), hlm. 187. 
7
 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, Administrasi Pendidikan, ( 

Malang: Penerbit IKIP Malang, Cet.II, 1989), hlm 127. 
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itu sendiri. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Kepala Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) 
8
Negeri Sumbang, yaitu Bapak  Akhmad Taukhid pada saat 

penulis melakukan penelitian pendahuluan mengatakan bahwa : 

“Pengelolaan organisasi OSIS merupakan satu-satunya wadah bagi siswa 

sehingga dapat menumbuhkan jiwa leadhership sesuai dengan bakat yang ada 

pada masing-masing individu, sehingga secara keseluruhan nantinya dapat 

diterapkan di masyarakat. Ada dua hal yang harus dilakukan guru dalam 

membina dan membimbing siswa dalam OSIS yaitu aspek organisasinya dan 

aspek kegiatannya. Dalam aspek organisasi, maka siswa akan diatur dalam 

wadah yang lebih tertib dan terarah sesuai tingkatannya masing-masing. 

Dalam hal ini dilakukan seperti latihan kepemimpinan yang khusus untuk 

para pengurus OSIS agar dapat mengatur organisasi dengan baik. Adapun 

aspek kegiatannya, diharapkan OSIS dapat menjadi wadah untuk kelancaran 

kegiatan organisasi lain yang ada di sekolah dan sekaligus melatih siswa 

untuk menjadi pribadi yang mandiri. Maka dari itu, kegiatan OSIS harus 

diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.”
9
 

 

 Selain itu, menurut Bapak Nur Kholik yang termasuk salah satu guru dan 

Pembina ekstrakurikuler Karate, mengatakan bahwa terdapat perbedaan antara 

siswa yang aktif mengikuti organisasi dan siswa yang tidak aktif mengikuti 

organisasi. Jika anak yang aktif dalam organisasi, mereka dapat mandiri dan dapat 

terlihat ketika pembelajaran berlangsung, mereka tanpa diperintah langsung 

tanggap dan membantu para guru ketika menggunakan media seperti LCD, atau 

alat pelajaran lainnya, adapun siswa yang tidak aktif dalam organisasi terlihat 

kurang tanggap dalam kesehariannya. 

 Berdasarkan observasi di lingkungan tempat tinggal peniliti, karena kebetulan 

dilingkungan peneliti termasuk banyak yang sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Sumbang tersebut, mereka yang aktif dalam organisasi dapat terlihat 

kiprahnya dalam masyarakat, seperti mengelola masjid atau mushola sebagai 

remaja masjid atau mushola, dapat mengajak teman yang lain melakukan kegiatan 

yang positif, serta tanggap terhadap lingkungan yang ada, sedangkan siswa yang 

tidak aktif dalam organisasi, mereka tidak terlihat kiprahnya di masyarakat dan 

                                                 
8
 Madrasah Tsanawiyah selanjutnya digunakan MTs. 

9
 Wawancara dengan Bapak Akhmad Taukhid, selaku Kepala MTsN Sumbang, tanggal 10 

Februari 2017. 
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kurang tanggap terhadap situasi lingkungan yang ada, bahkan melakukan kegiatan 

yang kurang positif seperti suka hura-hura dengan teman yang lain. 

 Adapun kegiatan organisasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Sumbang, antara lain OSIS, Pramuka, PMR, KSM, Tilawah, Hadroh, Aksioma, 

Karate, dan Paduan Suara, dari beberapa kegiatan organisasi yang bersifat 

ekstrakurikuler tersebut telah banyak mengantongi kejuaraan. Baik di tingkat 

kecamatan, maupun tingkat propinsi. Tentu saja kejuaraan-kejuaraan tersebut 

berkat kerjasama dari berbagai stakeholder yang ada di madrasah. 

 Kalau kita lihat lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang ini berada jauh 

dari perkotaan yaitu di Desa Silado Kecamatan Sumbang, bahkan terletak di daerah 

paling timur Kabupaten Banyumas yang berbatasan dengan Kabupaten 

Purbalingga. Sedangkan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang 

berasal dari berbagai desa dan daerah serta dari kabupaten lain seperti dari 

Kabupaten purbalingga. Walaupun seperti itu, bukan menjadi alasan bagi orang tua 

untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Sumbang. Dengan alasan menyekolahkan anak-anaknya ke Madrasah ini selain 

dapat mempelajari ilmu agama, mereka juga memandang madrasah tersebut 

mempunyai kualitas yang baik dan membekali siswanya dengan berbagai 

keterampilan berorganisasi yang nantinya dapat kembali ke masyarakat dengan 

membawa bekal keilmuan tentang keorganisasian atau kepemimpinan walaupun 

lokasinya jauh dari perkotaan. 

Dalam hal ini manajemen kesiswaan bertanggung jawab mengelola kegiatan 

organisasi siswa dalam merancang program agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan sebab dengan adanya manajemen kesiswaan jalannya suatu kegiatan 

yang dibentuk akan bisa berjalan dengan lancar. Namun hal itu tidak otomatis 

terjadi tanpa adanya dorongan dari pihak yang berkedudukan di sekolah dan perlu 

adanya pembuktian nyata. Dalam pelaksanaannya waka kesiswaan juga menjalin 

kerjasama dengan pihak lain dalam mengelola siswa. Sebagai bukti nyatanya 

manajemen kesiswaan dapat mencetak siswanya mampu berorganisasi di sekolah.  

Untuk mewujudkan seperti ini merupakan tantangan berat bagi waka 

kesiswaan, bagaimana mereka mengelola suatu organisasi khususnya Organisasi 
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Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang baik bagaiamana mereka dapat menerapkan 

manajemen yang baik, bagaimana mereka dapat menerapkan manajemen yang baik 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam berorganisasi untuk menyongsong masa 

depan siap ditampung atau dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat dengan 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam organisasi dengan tepat.  

 Pengaturan pelaksanaannya akan menentukan keberhasilan suatu lembaga 

pendidikan mulai dari tujuan pembiayaannya dan sarana prasarana yang 

menunjang. Dalam organisasi pasti membutuhkan pengurus yang profesional guna 

untuk mengelola dan mengembangkan organisasi tersebut. Begitu juga yang terjadi 

di MTs Negeri Sumbang ini, sekolah melalui manajemen kesiswaan ingin 

menunjukkan eksistensi dan peningkatan dalam mengelola Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS). Kaitannya dengan siswa yang profesional dalam berorganisasi 

maka berkaitan dengan program-program kesiswaan yang baik. Upaya manajemen 

kesiswaan sangat berpengaruh dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa. 

Maka dari itu ketika dalam membuat program dalam pengembangan potensi 

berorganisasi siswa baik, maka hasilnya juga akan baik pula, namun ketika dalam 

membuat program dikatakan kurang baik maka hasilnya juga kurang maksimal. 

Jadi dengan demikian manajemen kesiswaan sangat berpengaruh dalam dalam 

pengembangan potensi berorganisasi siswa melalui program-programnya. Selain 

itu juga proses manajemen harus di terapkan dalam manajemen kesiswaan dan 

bekerjasama dengan pihak lain dalam melaksanakan programnya. 

 Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Manajemen Kesiswaan Dalam Pengembangan Potensi Berorganisasi 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas.” 

 

B.  Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian pada tesis ini adalah pelaksanaan rekrutmen dan seleksi 

siswa, pelaksanaan pencatatan prestasi siswa, pelaksanaan bimbingan dan 

pembinaan siswa, dan bagaimana pelaksanaan monitoring atau evaluasi pembinaan 
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siswa serta pengembangan potensi berorganisasi siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Sumbang Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka  dapat  dirumuskan  masalahnya 

tentang bagaimana manajemen kesiswaan dalam pengembangan potensi 

berorganisasi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang, dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan rekrutmen dan seleksi siswa ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pencatatan prestasi belajar siswa ? 

3. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan pembinaan disiplin siswa dalam 

pengembangan potensi berorganisasi ? 

4. Bagaimana pelaksanaan monitoring pembinaan siswa dalam pengembangan 

potensi berorganisasi siswa ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan rekrutmen dan seleksi siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. 

2. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pencatatan prestasi belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. 

3. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan bimbingan dan pembinaan disiplin 

siswa dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sumbang. 

4. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan dan apa saja bentuk monitoring atau 

evaluasi pembinaan siswa dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi bagi 

kepala madrasah untuk senantiasa meningkatkan manajemen kesiswaannya 

untuk meningkatkan kemajuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. 
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b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para 

pembaca untuk dapat memberikan saran dan masukan atas masalah-masalah 

yang berhubungan dengan manajemen kesiswaan dalam pengembangan 

potensi berorganisasi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang.  

c. Dengan adanya penelitian ini kita dapat mengetahui bahwa manajemen 

kesiswaan mempunyai peranan yang sangat penting untuk senantiasa 

melakukan inovasi baru guna pengembangan potensi berorganisasi siswa 

sehingga dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari ketika para siswa 

kembali hidup di masyarakat. 

2. Manfaat Praktik 

a. Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi kepala madrasah dan stakeholder yang ada untuk senantiasa 

meningkatkan manajemen kesiswaan dalam pengembangan potensi 

berorganisasi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang. 

b. Untuk membantu kepala madrasah di wilayah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Banyumas untuk senantiasa mengembangkan manajemen 

kesiswaan dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa di Madrasah 

masing-masing. 

 

F.   Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah dalam menelaah dan memahami penulisan tesis ini, 

maka tesis ini disusun kedalam lima bab, dan penulis mengadakan pembagian 

dengan sistematika pembagiannya sebagai berikut : 

 Sebelum memasuki bab-bab terlebih dahulu disajikan halaman judul, halaman 

nota pembimbing, halaman pernyataan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

 Pada Bab I, penulis akan menyajikan pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian. 
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 Pada Bab II, dalam tesis ini berisikan tentang kajian teori yang berisikan 

mengenai pengertian tentang konsep dan teori manajemen kesiswaan, potensi 

berorganisasi siswa, dan beberapa kajian teori lain yang relevan, kerangka berfikir. 

 Bab III, dalam bab ini memaparkan tentang metode penelitian meliputi : 

tempat dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan, data dan sumber data/subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan keabsahan data. 

 Pada Bab IV, dalam bab ini berisikan hasil penelitian yang berisi tentang 

gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang yang menguraikan 

tentang letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, tujuan pendidikan 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, prestasi yang pernah diraih, dan program kerja serta beberapa informasi 

lain seputar tempat penelitian dalam tesis ini, dan temuan penelitian tentang 

pembinaan dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa, monitoring dan 

evaluasi dalam pengembangan potensi berorganisasi siswa, serta analisis dari 

temuan antara teori yang menjadi pijakan dengan yang ditemukan di lapangan yang 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini. 

 Bab V, adalah penutup yang meliputi simpulan dari seluruh pembahasan dan 

dijadiakan dasar untuk memberikan saran bagi sekolah, sekaligus rekomendasi 

yang diajukan. 

 Sedang bagian akhir dari tesis ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

BAB V PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan rekrutmen dan seleksi siswa, terdiri dari pembentukan panitia 

PPDB, membuat persyaratan pendaftaran, melakukan sensus sekolah tingkat 

SD/MI, menentukan jumlah siswa yang akan diterima, kemudian melakukan 

kegiatan MATSAMA (Masa Orientasi siswa Madrasah), dilanjutkan 

pengelompokan siswa. 

2. Pencatatan prestasi siswa, dilakukan dalam bidang akademik yaitu buku catatan 

prestasi belajar murid, meliputi buku daftar nilai, buku leger dan raport. 

dan non akademik. 

3. Pembinaan disiplin siswa menggunakan teknik external control dan teknik inner 

control untuk mendisiplinkan peserta didik. Dalam pembinaan intra yaitu OSIS, 

pembinaan yang diberikan yaitu memberikan pengalaman praktek tentang 

memimpin, bekerjasama dalam kelompok, demokratis, berjiwa toleransi, 

pengalaman mengendalikan organisasi, dan memiliki jiwa keikhlasan.  

4.  Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dalam peningkatan potensi siswa, guru 

melakukan penilaian. Kegiatan penilaian intra maupun ekstrakulikuler yaitu 

aspek penilaian harian, keaktifan, absensi, dan nilai akhir. Khusus penilaian 

ekstrakurikuler sifatnya praktikum, karena berdasarnya pengembangan potensi 

peserta didik ini di luar jam pembelajaran sekolah yang bertujuan 

mengembangkan bakat dan minat dari masing-masing peserta didik.  

 

B. Saran 
 

Setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan penelitian dan tanpa mengurangi 

rasa hormat kepada semua pihak, penulis berusaha memberikan saran-saran demi 

tercapainya studi manajemen kesiswaan dalam pengembangan potensi berorganisasi 

siswa di MTs Negeri Sumbang, saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1.  Bagi Kepala Sekolah  
 

Kepala sekolah sebaiknya memberikan pelatihan yang intensif kepada 

guru ektra maupun pembina sehingga kompetensi keahlian mereka nantinya 

akan lebih berkualitas. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan para guru dan 

pembina mampu memberikan pelayanan yang lebih baik bagi pengembangan 

potensi peserta didik di MTs Negeri Sumbang. 
 

2. Bagi Waka Kesiswaan  
 

Sebaiknya waka kesiswaan menguasai beberapa cabang ekstrakulikuler 

sehingga secara tidak langsung dapat memberikan bimbingan prima dalam 

kegiatan yang ada di MTs Negeri Sumbang. Di samping itu, peran 

sesungguhnya waka kesiswaan yaitu bertanggung jawab mengelola semua 

kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik baik mulai dari peserta didik 

masuk sampai peserta didik diwisuda atau lulus. Dengan demikian program 

kesiswaan akan mengalami perubahan lebih baik dan mampu bersaing dengan 

lulusan lembaga pendidikan lainnya. Diharapkan setiap kegiatan khususnya 

kegiatan yang bertujuan mengembangkan potensi berorganisasi siswa 

didokumentasikan dengan tertib sebagai bukti bahwa telah dilaksanakan 

kegiatan, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya 
 

3. Bagi Guru/ Pembina  
 

Perlunya menjaga kedisiplinan dalam memberikan pembinaan pada 

peserta didik. Penggunaan metode pembinaan yang menyenangkan itu juga 

penting, karena untuk menghindari agar peserta didik tidak merasa jenuh/ 

bosan. Metode yang kreatif dan variatif bisa menjadikan solusi untuk tetap 

memompa semangat peserta didik dalam menerima materi. Kemudian peserta 

didik yang berprestasi diberikan penghargaan dari kepala sekolah agar lebih 

semangat dalam berkarya. Bagi siswa yang aktif organisasi tertentu, hendaknya 

dibuatkan raport khusus agar siswa lebih semangat lagi. 
 

4. Bagi peserta didik  
 

 Peserta didik harus tetap bersemangat dalam mengasah bakat, minat dan 

potensinya baik melalui kegiatan Intra Sekolah (OSIS) maupun kegiatan 

ekstrakulikuler lainnya dan semua sarana prasarana yang menunjang kegiatan 
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sudah difasilitasi oleh sekolah. Bimbingan ini merupakan rangka membentuk 

pribadi yang berkualitas dan mampu mengembangkan bakat, minat, dan 

potensi yang dimilikinya. 
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